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Abstract

The purpose of this research is to determine the effect of compensation and
work discipline on employee performance at PT. Cipta Mulia Kreasindo
(CMK) Bogor, West Java. The method used is quantitative. The sampling
technique used saturated sampling and a sample of 57 respondents was
obtained. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical
assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, coefficients of
determination and hypothesis testing. The results of this research are that
compensation has a significant effect on employee performance with a
coefficient of determination value of 43.5% and the hypothesis test obtained t
count > t table or (6.510 > 2.004). Work discipline has a significant effect on
employee performance with a coefficient of determination value of 43.3% and
hypothesis testing obtained t count > t table or (6.483 > 2.004). Compensation
and work discipline simultaneously have a significant effect on employee
performance with the regression equation Y = 7.594 + 0.395X1 + 0.448X2.
The coefficient of determination value is 64.0% while the remaining 36.0% is
influenced by other factors. Hypothesis testing obtained calculated F value >
F table or (47.912 > 2.780).

Keywords: Compensation, Work Discipline, Employee Performance

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Cipta Mulia Kreasindo (CMK) Bogor Jawa Barat. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan
diperoleh sampel sebanyak 57 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi Klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil
penelitian ini adalah Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 43,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,510 >
2,004). Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien
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determinasi sebesar 43,3% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,483 > 2,004).
Kompensasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan persamaan regresi Y = 7,594 + 0,395X: + 0,448X.. Nilai koefisien determinasi sebesar
64,0% sedangkan sisanya sebesar 36,0% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F
hitung > F tavel atau (47,912 > 2,780)..

Kata Kunci : Kompensasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Rendahnya tingkat kinerja karyawan dalam suatu perusahaan dapat dilihat besaran gaji
maupun tunjangan yang di berikan oleh perusahaan dapat dilihat dari besaran gaji maupun
tunjangan yang dilakukan selain itu tingkat kehadiran ditempat kerja yang dilakukan oleh
kurangnya disiplin kerja karyawan serta penggguna waktu secara tidak efektif dalam melaksanakan
pekerjaan juga dikatakan sebagai rendahnya tingkat kinerja karyawan, berikut saya lampirkan data
kinerja karyawan pada Pt. Cipta Mulia Kreasindo kabupaten bogor

Tabel 1.1
Data Kinerja Karyvawan

Realisasi

No Indikator Target 2021 2022 2003 Ketrangan

1 Kualitas 100% T0% 70% 80% Tidak
Tercapai

2 Kuantitas 100% 75% 80% 75% Tidak
Tercapai

3 Sikap 100% 65% 75% T70% Tidak
Tercapai

4 Keandalan 100% T0% T5% 65% Tidak
Tercapat

Rata-Rata 100% 78% 70% 75% Tidak
Tercapai

Sumber: PI. Cipta Mulia Kreasindo

Berdasarkan informasi pada tabel 1.1 diatas, menunjukan bahwa perusahaan mengharapkan
nilai sempurna dari hasil kinerja tiap tahunnya. Dilihat dari contoh persentase tahun 2021 yang
diharapkan mencapai target yang telah ditentukan tetapi untuk Kualitas persentase yang diperoleh
70% untuk Kuantitas yang diperoleh 75% untuk Sikap 65% dan untuk Keandalan 70% yang
dimana masih jauh dari persentase yang telah ditetapkan. Berdasarkan penelitian pada kinerja
karyawan PT. Cipta Mulia Kreasindo terdapat fenomena pada karyawan yaitu kompensasi yang
diberikan perusahaan masih kurang sesuai yang meyebabkan kinerja menurun serta kurang
maksimal

Tabel 1.2
Data Surat Peringatan (SP) Karyawan
No | Tahun 5P1 SP2 SP3 Total
1 2021 1 2 - 3
2 2022 3 3 1 7
3 2023 5 3 - 8

Sumber: PT. Cipta Mulia Ereasindo
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Berdasarkan informasi pada tabel tersebut, aturan yang di buat oleh PT. Cipta Mulia
Kreasindo masih banyak karyawan yang melanggar aturan, data tersebut menjelaskan jumlah
pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan setiap tahun nya, oleh karna itu masih perlu adanya
evaluasi pekerjaan agar karyawan memperbaiki kinerja nya sesuai dengan arahan dan peraturan
yang di tentukan

Tabel 1.3
Data Kompensasi Karyawan
No Kompensasi 2021 2022 2023
vang diberikan
1 Gajt Ada Ada Ada

2 Upah/Bonus Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

3 BPIs Ada Ada Ada

4 THR. Ada Ada Ada

5 Insentiffreward Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

] Gathering Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

Sumber : PT. Cipta Mulia Ereasindo

Berdasarkan informasi pada data tabel 1.3 menunjukan bahwa terdapat kompensasi yang
diberikan perusahaan kurang maksimal terutama tidak adanya upah/bonus,tidak adanya
insentif/reward serta tidak adanya gathering yang menyebabkan kinerja karyawan menurun karena
merasa kurang dihargai perusahaan atas apa yang telah dilakukan karyawan sebaik mungkin.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2018:361) valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrument yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkn data itu valid. Untuk melakukan uji validitas dilihat dari
tabel item-Total Statistics
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan
secara berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan
responden untuk memilih jawaban tertentu.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak
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b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Menurut Ghozali (2017:105), berpendapat bahwa
“uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”.

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.

d. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual
pengamatan ke pengamatan lain”.

3. Uji Regresi Linier

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel
independen dan dependen. Menurut Sugiyono (2018:277) berpendapat “Regresi linier
sederhana digunakan untuk mengestimasi besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan
yang bersifat linier saru variabel bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya variabel
tergantung”. Analisis regresi liner berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan
untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen
berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan
menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara
bersama-sama

4. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

5. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahuibesarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Menurut
Andi Supangat (2015:350) berpendapat “koefisien determinasi merupakan besaran untuk
menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalam bentukpersen”

6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2018:213) berpendapat “hipotesis merupakan
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jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.”

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi (X;)
No Kuesioner r hitung | r tabel | Keterangan
1 Gan yang di terima tepat waktu 0322 [ 0261 Valid
2 | Gaji yang diterima sudah sesuai 0439 [ 0261 Valid
3 Adanvya kenaikan gaji setiap tahun 0378 | 0261 WVahd
4 | Pembernan insentif meninglatkan semangat 0490 | 0261 Valid
kinerja karvawan ’ ;
5 Insentif yvang di berikan oleh perusahaan, .
sesual dengan pencapaian kinenja karvawan 0.745 | 0.261 Valid
6 | Tumjangan yang di terima sesuai dengan 0608 | 0261 Valid
harapan sava i i
7 Saya memperoleh tumjangan sepertt .
THR, tunjangan ksehatan dsb 0.737 02611 Valid
8 | Fasilitas yang telah di berikan sesuai 0761 | 0261 Valid
dengan pekerjaan saya i i
] Saya mendapatkan fasilitas vang baik dan 0.696 | 0.261 Valid
memadai : ;
10 | Fasilitas pendukung perusahaan sudah 0.414 | 0261 Valid

sangat baik

Sumber: Data diolah, 2024,

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel kompensasi (Xz1)
diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,261), dengan demikian maka semua item kuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data

penelitian
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Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X3)
No Kuesioner r hitung | r table | Keterangan

1 Perusahaan memberikan peringatan pada
karyawan yang sering terlambat atau tidak | 0,320 | 0,261 Vahid
masuk kerja
2 | Perusahaan membuat aturan pengajuan ijn,
hak cut1, kepada karyawan secara adil.
3 Perusahaan menerapkan kebyjakan aturan
tanpa memihak pada kelompok tertentu.
4 Perusahaan  membuat  buku  aturan
perusahaan yang dibagikan kepada seluruh | 0,500 | 0,261 Vahid
karvawan
5 Perusahaan memberikan standar
operasional kerja yang qelas.
6 | Perusahaan memberikan seragam dan
peralatan kerja sesuai ketentuan wyang | 0448 | 0,261 Valid
dibuat.
7 | Perusahaan mendorong karyawan agar
memiliki sikap taatpada aturan norma | 0,680 | 0,261 Valid
hukum
8 | Perusahaan melakukan penyulushan pada
karyawan agar memiliki sikap dan moral | 0,633 | 0,261 Valid
vang baik
9 | Tingkah laku dalam bekena selalu
mendapatkan pengawasan dan perusahaan
10 | Perusahaan Mendorong antar divisi dalam
perusahaan mampu bekerja sama secara | 0436 | 0,261 Valid
baik.
Sumber: Data diolak, 2024.

0.341 | 0,261 Valid

0.512 | 0.261 Valid

0,626 | 0,261 Valid

0,366 | 0.261 Valid

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel disiplin kerja
(X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,261), dengan demikian maka semua item
kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah
sebagai data penelitian

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
No Kuesioner 1 hitung | r table | Keterangan
1 Pegawai dapat mnguasai bidang tugas yang - ot
dileeri dengan hasil yang baik 0,549 | 0,261 Valid

2 | Pegawai dapat menyelesatkan pekenjaan
dengan baik dan optimal sesuai vang telah | 0443 | 0261 Valid
di tetapkan olh instansi

3 EKuantitas kerja pegawai sudah sesuai
dengan standar kerja yvang di harapkan oleh | 0301 | 0261 Valid
instansi

4 | Pegawai mampu menylesatkan jumlah
pekerjaan seperti vang di tetapkan oleh | 0,699 | 0261 Valid
perusahaan

Pegawai selalu menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu  untuk  menghindari | 0467 | 0,261 Valid
tertumpuknva pekerjaan
6 Seluruh pekerjaan pegawai slama 1m dapat
di kerjakan dan hasilnya sesuai dengan | 0,455 | 0,261 Valid
waktu vang telah di rencanakan

7 | Pegawai mampu menvelesaikan pekenjaan
dengan teliti sesuat yang di harapkan

8 | Pegawai mampu menentukan dan mengatur
prioritas kerja secara efektif

9 | Pegawai berimsiatif mencari cara terbaik
untuk meningkatlkan kualitas kerja
10 | Pegawai berinisiatif memperbaiki
kesalahan tanpa harus di perintah atasan
Sumber: Data diolah, 2024,

L

0,702 | 0,261 Vahid

0,475 | 0,261 Valid

0,530 | 0.261 Vahd

0,486 | 0,261 Valid

123



CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars 1’ *
https://jicnusantara.com/index.php/jicn <
Vol : 2 No: 1, Februari - Maret 2025 V
E-ISSN : 3046-4560

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel kinerja karyawan
(YY) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,261), dengan demikian maka semua item kuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian

b. Uji Reliabilitas
Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi (X;)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha M of ltems

T44 10
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel kompensasi
(X1) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,744 > 0,600, dengan demikian dinyatakan reliabel

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (Xz)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

668 10
Sumber: Data diclah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja
(X2) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,668 > 0,600, dengan demikian dinyatakan reliabel

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
679 10
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel kinerja
karyawan (Y) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,679 > 0,600, dengan demikian dinyatakan
reliabel

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.15

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

M 57
Normal Parameters*® 0000000 0000000
213756556 2.21668330
Most Extreme Differences 084 085
034 085
-.062 -.063
Test Statistic 084
Asymp. Sig. (2-tailad) 200

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the frue significance.
Sumber: Data diolah, 2024
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050.
Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.16
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized  Standardized Collingarity
Coeflicients Coefficients 1 Statistics |

Madel B Std. Ermror Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 E(Cnnstam} 7.504 3.165 2400 020

Kompensasi (X1) 395 071 487 5561 .000 872 1147

Disiplin Kerja (X2) 448 081 484 5534 000 872 1147
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data diolak, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas, diperoleh nilai tolerance
variabel kompensasi sebesar 0,872 dan disiplin kerja sebesar 0,872 nilai tersebut kurang
dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel kompensasi sebesar 1,147 dan
variabel disiplin kerja sebesar 1,147 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model
regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas

c. Uji Autokorelasi
Tabel 4.18
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .800° 640 626 2177 1.706
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Kompensasi (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi,
hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,706 yang berada diantara interval

1.550 — 2.460
d. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.19
Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients  Coefficients
Model B Std. Error Bela t Sig.
1 : (Constant) -1.583 1.822 -824 414
Kompensasi (X1) 074 043 241 1712 093
Disiplin Kerja (X2) 015 049 042 302 764
a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Data diolah, 2024,
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel
kompensasi (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,093 dan disiplin kerja (X2)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,764 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.
Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas,
sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian

3. Uji Regresi Linier

Tabel 4.20
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Kompensasi (X)) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefiicients  Coefiicients

Model B Sid. Error Beta i Sig.
1 (Constant) 18.797 3.017 6.230 000
Kompensasi (X1) 536 082 1] 6.510 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()
Sumber: Data diolah, 2024

Nilai konstanta sebesar 18,797 diartikan bahwa jika variabel kompensasi (X1) tidak ada atau
sebesar nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 18,797 poin
Nilai koefisien regresi kompensasi (X1) sebesar 0,536 (bertanda positif), hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel kompensasi (X1) akan mengakibatkan
terjadinya kenaikan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,536 poin

Tabel 4.21
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X;) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients  Coefficients
Model B Std. Error Beta i Sig.
1 (Constant) 16.110 3441 4681 000
Disiplin Kerja (X2) 609 094 658 6.483 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data dielah, 2024

Nilai konstanta sebesar 16,110 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X2) tidak ada atau
sebesar nol, maka nilai kinerja karyawan () sebesar 16,110 poin

Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,609 (bertanda positif), hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan
terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,609 poin
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Tabel 4.22
Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Kompensasi (X;) dan Disiplin Kerja
(X3) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefiicients
Model B Std. Ermror Beta t Sig.
1 | {Constant) 7.594 3165 2.400 020
Kompensasi (X1) 345 071 A87 5.561 000
Disiplin Kerja (X2) 448 081 484 5534 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2024.

Nilai konstanta sebesar 7,594 diartikan bahwa jika variabel kompensasi (X1) dan disiplin kerja
(X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai
sebesar 7,594 poin

Nilai koefisien regresi kompensasi (X1) sebesar 0,395 (bertanda positif), hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel kompensasi (X1) akan mengakibatkan
terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (YY) sebesar 0,395 poin

Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,448 (bertanda positif), hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan
terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,448 poin

4. Uji Korelasi

Tabel 4.24
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Kompensasi (X;) Terhadap
Kinerja Karyvawan (Y)
Correlations®
Kompensasi (X1) Kinerja Karyawan (Y)

Kompensasi (X1) Pearson Correlation 1 660"
Sig. (2-tailed) 000

Kinerja Karyawan {Y') Pearson Correlation 6G0™ 1
Sig. (2-tailed) 000

*=_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Listwize N=57
Sumbar: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,660
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya kompensasi memiliki tingkat
hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan
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Tabel 4.25
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X;) Terhadap
Kinerja Karvawan (Y)
Correlations®
Disiplin Kerja (X2)  Kinerja Karyawan (Y}

Disiplin Kerna (X2} Pearson Correlation 1 658
Sig. (2-tailed) 000

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation 6587 1
Sig. (2-tailed) .000

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Listwise N=57
Sumber: Data diolah, 2024,

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,658 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya disiplin kerja memiliki
tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4.26
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Kompensasi (X;) dan Disiplin
Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)
Model Summary
Adjusted R
Madel R R Sguare Square Std. Error of the Estimate
1 800 640 626 2177

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Kompensasi (X1)
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,800 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 s/d 1,000 artinya variabel kompensasi
dan disiplin kerja secara bersama-sama mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat
terhadap kinerja karyawan

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.27
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Kompensasi (X;) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Sid. Error of the Estimate
1 .G60* 435 425 2.700

a. Predictors: (Constant), Kompensasi (%1)
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,435 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan sebesar 43,5% sedangkan sisanya sebesar 56,5% dipengaruhi faktor lain
yang tidak dilakukan penelitian
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Tabel 4.28
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X;z) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary
Adjusted R
NModel R R Square Square 5Std. Emror of the Estimate
1 658 433 423 2.705

a. Predictors: (Constant}, Disiplin Kerja (%2)
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,433 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap
variabel kinerja karyawan sebesar 43,3% sedangkan sisanya sebesar 56,7% dipengaruhi faktor
lain yang tidak dilakukan

Tabel 4.29
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Kompensasi (X;) dan
Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)
Model Summary
Adjusted R
Madel R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .800® 640 626 2177

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Kompensasi (X1)
Sumber: Data diolah, 2024,

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,640 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi dan disiplin kerja
berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 64,0% sedangkan sisanya sebesar
36,0% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

6. Uji Hipotesis

Tabel 4.30
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Kompensasi (X;) Terhadap
Kinerja Karvawan (Y)
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 {Constant) 18.797 3.017 6.230 000
Kompensasi (X1) 536 082 660 6.510 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tavel atau (6,510 >
2,004) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan
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Tabel 4.31
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X:) Terhadap
Kinerja Karvawan (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 16.110 3441 4.681 000
Disiplin Kera (X2} 609 094 653 6.483 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t taber atau
(6,483 > 2,004). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka Ho ditolak dan H diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Tabel 4.32

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Kompensasi (X)) dan
Disiplin Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

ANOVA2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 454 055 2 227028 47912 000
Residual 255874 54 4738
Total 709.930 56

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (%2), Kompensasi (X1]
Sumber: Data diolah, 2024,

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F nitung > F tabel atau (47,912
> 2,780), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Hs diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan antara kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan

mengenai pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut

1.

Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y
= 18,797 + 0,536X4, nilai korelasi sebesar 0,660 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 43,5% dan uji hipotesis diperoleh t
hitung > t tabel atau (6,510 > 2,004). Dengan demikian Ho ditolak dan H: diterima artinya
terdapat pengaruh signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan.

Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y
= 16,110 + 0,609X: nilai korelasi sebesar 0,658 artinya kedua variabel memiliki tingkat
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hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 43,3% dan uji hipotesis diperoleh t
hitung > t tabel atau (6,483 > 2,004). Dengan demikian Ho ditolak dan H» diterima artinya
terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Kompensasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y = 7,594 + 0,395X; + 0,448X>. Nilai korelasi sebesar
0,800 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang sangat
kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 64,0% sedangkan sisanya sebesar 36,0%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F nitung > F tabel atau (47,912 > 2,780).
Dengan demikian Ho ditolak dan Hs diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara
simultan kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
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